Surabaya Taipei International School

Peraturan dan tata tertib dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar

PASAL 1
TATA TERTIB KEGIATAN INTRA KURIKULER
(KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR)

Masuk Sekolah
Semua siswa wajib datang sebelum pukul 07.30 WIB, dan menerima pelajaran sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung pintu depan sekolah akan
ditutup, jika orang tua murid hendak masuk harap mengisi buku tamu dan menukar ID dengan Kartu
Tamu.
Waktu Istirahat dan Waktu Tidur Siang
i.  Para siswa selama waktu istirahat, waktu tidur siang, waktu belajar di kelas wajib tetap berada
dalam lingkungan sekolah.
ii. Untuk menjaga ketenangan sekolah dan meningkatkan stamina para Siswa dan Siswi dalam
mengikuti pelajaran sore, maka diterapkan waktu tidur siang.
iii. ~Waktu tidur siang lampu di kelas wajib dimatikan.
Waktu Pulang
i. Demikeamanan para Siswa dan Siswi waktu jam pulang sekolah harap segera meninggalkan area
sekolah.
ii. Parasiswa pulang setelah semua pelajaran selesai sesuai dengan jadwal pulang yaitu :
1) Untuk Siswa dan Siswi Playgroup pulang jam 11:30. Untuk Siswa dan Siswi TK Kecil, TK Sedang,
dan TK Besar yang sekolah setengah hari pulang jam 12:15; jika sekolah seharian pulang jam
15:30.
2) Untuk Siswa dan Siswi SD kelas 1 & 2 Hari Senin, Rabu & Jumat pulang jam 12:15, sedangkan
hari Selasa & Kamis pulang jam 15:50.
3) Untuk Siswa dan Siswi SD kelas 3 Hari Senin, Selasa, Kamis & Jumat pulang jam 15:50, khusus
hari Rabu pulang jam 12:15.
4) Untuk Siswa dan Siswi SD kelas 4,5 dan 6, dan SMP kelas 1 - 3 Hari Senin- Jumat pulang jam
15:50.
5) Untuk Siswa dan Siswi SMA kelas 1 - 3 Hari Senin- Jumat pulang jam 16:45.
ili.  Siswa dan Siswi yang mengikuti pelajaran tambahan dengan jadwal pulang yaitu :
1) Untuk Siswa dan Siswi SD kelas 1 - 3 yang mengikuti pelajaran tambahan Hari Senin, Rabu &
Jumat pulang jam 15:50.
2) Untuk Siswa dan Siswi SD kelas 4,5 dan 6, dan SMP kelas 1 - 3 yang mengikuti pelajaran
tambahan pulang jam 16:45.
3) Untuk Siswa dan Siswi SMA kelas 1 - 3 yang mengikuti pelajaran tambahan pulang jam 17:40.
Pakaian Seragam Sekolah
Setiap siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan ketentuan sekolah yang berlaku, yaitu: untuk
hari Senin, Selasa dan Kamis memakai seragam yang telah ditentukan (pakaian seragam atau pakaian
olahraga), untuk hari Rabu dan Jumat berpakaian bebas, rapih, layak dan sopan.
Kegiatan Ektrakurikuler
i.  Setiap siswa wajib mendukung dan ikut berpartisipasi pada semua program kegiatan yang diadakan
dan dijalankan oleh Surabaya Taipei international School.
ii. Setiap siswa dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat, bakat dan cabang
kegiatan yang sudah ditentukan oleh sekolah.
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Kewajiban Siswa
Seluruh Siswa & Siswi Surabaya Taipei international School, wajib melaksanakan dan mematuhi hal-hal
sebagai berikut:

Mematuhi dan melaksanakan tata tertib sekolah.

Taat kepada Guru dan Karyawan Surabaya Taipei International School.

Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman, perlengkapan, barang-barang

inventaris sekolah.

Ikut bertanggung jawab atas Kebersihan, Ketertiban, Keamanan, Keindahan kelas dan sekolah pada

umumnya.

Ikut menjaga nama baik sekolah, guru, karyawan dan diri sendiri baik di dalam maupun di luar

sekolah.

Menghormati guru dan saling menghargai kepada sesama teman.

Membayar dana Operasional Personal sekolah dan mengumpulkan Pekerjaan Rumah selambat-

lambatnya sesuai tanggal yang telah diberitahukan oleh pihak Surabaya Taipei International School.

Memiliki dan membawa sendiri perlengkapan yang diperlukan untuk melakukan proses belajar di

sekolah.

Menyampaikan surat undangan/edaran/panggilan dari sekolah yang ditujukan untuk orang tua.

Berpakaian sopan di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Larangan-larangan bagi Siswa

Setiap Siswa & Siswi wajib memperhatikan larangan-larangan yang telah di tetapkan dan berlaku di
Surabaya Taipei international School, jika melanggar maka akan dikenakan sanksi.

Sanksi Keterlambatan

Bagi siswa/siswi yang terlambat setelah bel dibunyikan ( jam 07.30 ) akan dikenakan sanksi (khusus
untuk siswa/siswi anak orang Taiwan yang bertempat tinggal diluar wilayah Surabaya, akan diberikan
kebijakan tersendiri) , sangksi keterlambatan adalah sebagai berikut:

Diberikan konseling di luar pintu Ruang Kesiswaan sampai bel pelajaran pertama masuk untuk

keterlambatan pertama kali, dan apabila terlambat lagi untuk yang kedua kali dapat diberikan

sanksi tambahan.

Siswa yang datang terlambat sebanyak 3 kali, membuat pernyataan tertulis, diketahui wali kelas dan

ditanda tangani oleh orang tua.

Siswa yang terlambat sebanyak 5 kali akan dilakukan pemanggilan orang tua oleh wali kelas, guru

BK, dan kepala guru Urusan Kesiswaan.

Jika orang tua siswa tidak dapat hadir pada panggilan pertama, maka akan dilakukan pemanggilan

yang kedua.

Jika orang tua tidak hadir pada paggilan kedua, maka akan diadakan pemanggilan yang ketiga.

Jika orang tua tidak hadir pada panggilan yang ketiga, maka siswa akan dipulangkan dan dapat

kembali lagi ke sekolah jika bersama orang tua.

Jika siswa terlambat sampai 6 kali maka diminta untuk langsung pulang dan belajar sendiri di

rumabh.

Jika siswa terlambat sampai 10 kali atau lebih dalam kurun waktu satu semester akan diserahkan

kembali ke orang tua (dikeluarkan dari sekolah).

Sanksi tidak masuk sekolah

Siswa/Siswi yang tidak masuk/meninggalkan sekolah karena sakit atau ada urusan harus

melakukan pengajuan cuti, jika tidak maka akan dihitung bolos sekolah.

[jin sakit:

1) Siswa/Siswiyang tidak masuk karena sakit wajib telepon ke sekolah Urusan Kesiswaan
sebelum jam 08:00 dan dalam waktu 3 hari melakukan pengajuan cuti.

2) Siswa/siswiyang tidak masuk karena sakit lebih dari 2 hari harus membawa surat dari dokter.

3) Siswa/Siswiyang tidak masuk karena sakit waktu ujian harus membawa surat dari dokter dan
disetujui oleh Urusan Kesiswaan dan Urusan Akademik maka akan diberikan ujian susulan
sesuai dengan peraturan.

4) Siswa/Siswi yang tiba-tiba sakit dan tidak dapat mengikuti pelajaran, perlu segera pulang atau
diantar ke rumah sakit, diharapkan orang tua datang menjemput atau pihak sekolah yang akan
mengantar ke rumah sakit terdekat, dan perlu mencatat ijin keluar sekolah, dan besoknya
melakukan pengajuan cuti.
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Ijin urusan pribadi:

1) Siswa/Siswi yang ada urusan tidak dapat masuk sekolah harus melapor 1 hari sebelumnya ke
wali kelas dan melakukan pengajuan cuti, apabila tidak melakukan pengajuan cuti maka
dianggap bolos.

2) Acara penting internal dan eksternal atau ujian catur wulan, kecuali bencana besar atau
anggota keluarga dekat meninggal maka tidak diperbolehkan untuk ijin.

3) Siswa/Siswi setelah sampai di sekolah jika ada kasus-kasus khusus perlu ijin, maka diminta
orang tua/ wali murid hari itu membawa dokumen untuk bukti, baru diperbolehkan
melakukan pengajuan cuti.

Ijin urusan sekolah:

1) Mewakili sekolah untuk berpartisipasi dalam layanan publik atau mengikuti kompetisi wajib
melakukan pengajuan cuti urusan sekolah.

2) Pengajuan cuti urusan sekolah harus disertakan dokumen pendukung, atau oleh pemimpin
yang bertanggung jawab bertandatangan.

3) Siswa/Siswi yang meninggalkan sekolah karena urusan sekolah wajib melakukan pengajuan
cuti.

Siswa/Siswi yang bolos sekolah tanpa ijin akan dilakukan pemanggilan orangtua.

Jika orang tua tidak hadir pada panggilan yang ketiga, maka siswa akan diserahkan kembali ke orang

tua (dikeluarkan dari sekolah).

PASAL 2
STANDAR NILAI YANG BERLAKU
DI SURABAYA TAIPEI INTERNATIONAL SCHOOL

Siswa/Siswi SMA wajib mengikuti standart nilai yang ditentukan oleh pihak sekolah.

Siswa/Siswi SD dan SMP wajib mengikuti standart nilai yang ditentukan oleh pihak sekolah.
Siswa/Siswi kewarganegaraan Indonesia atau Negara lain selain Negara Taiwan yang hendak
mendaftar masuk sekolah wajib mengikuti prosedur sekolah, dan sebelum melunasi Operasional Dana
Sekolah wajib mengikuti ujian masuk.

PASAL 3
TATA TERTIB UNTUK ORANG TUA MURID
DAN TAMU YANG BERADA DI LINGKUNGAN
SURABAYA TAIPEI INTERNATIONAL SCHOOL

Bahwa Seluruh Orang Tua / Wali Murid, wajib mendukung peraturan yang diterapkan sekolah, baik
untuk Siswa/Siswi maupun peraturan lainnya.
Bahwa Selama proses belajar berlangsung, Orang Tua / Wali Murid atau Pembantu yang ditugasi untuk
mendampingi Siswa/Siswi, selama berada di sekolah wajib mentaati peraturan yang berlaku di
sekolah, antara lain:
Wajib mentaati peraturan pengaturan kendaraan baik pada saat mengantar maupun menjemput
Siswa/Siswi di sekolah.
Selama pelajaran sekolah dimulai, Orang Tua / Wali Murid atau Pembantu wajib berada di tempat
yang telah disediakan, dilarang memasuki wilayah sekolah.
Apabila ada acara yang melibatkan Orang tua / Wali Murid wajib menukar kartu Tamu Pengunjung
dan menunggu di tempat yang telah disediakan, dilarang memasuki tempat belajar mengajar
berlangsung.



3. Orang tua / wali murid yang hendak bertemu dengan wali kelas atau guru di sekolah wajib membuat
janji dahulu dengan pihak Humas, dengan disertai penyampaian permasalahan atau hal apa yang akan
disampaikan kepada wali kelas maupun guru.

4. Orang tua / wali murid yang hendak bertemu dengan anaknya wajib melapor ke Security, lalu security
menghubungi pihak humas, untuk mencatat keperluan dan lamanya, bagian humas akan menghubungi
guru yang sedang mengajar di kelas anak tersebut, setelah mendapat ijin dari guru yang mengajar di
kelas, anak tersebut baru dapat menemui orang tua / wali murid.

5. Orang tua /wali murid yang hendak menyampaikan keluh kesah, dapat menghubungi pihak humas
yang telah ditunjuk oleh pihak sekolah, dan pihak humas akan mencatat segala keluh kesah atau
laporan dari orang tua / wali murid, kemudian humas akan memproses sesuai prosedur yang berlaku
di sekolah, kemudian setelah ada jawaban Pihak humas akan menyampaikan jawaban atau tanggapan
kepada orang tua/ wali murid tersebut.

6. Orang tua/wali murid dilarang melakukan tindakan menghina/marah/mengancam/ mengintimidasi
guru/ karyawan , dan menjatuhkan nama baik sekolah.
7. Orang tua/wali murid yang terbukti menyebarkan isu/berita-berita yang dapat menjatuhkan nama

baik sekolah, maka akan diberi peringatan secara tertulis, jika ternyata masih tetap melakukan maka
akan ditindaklanjutkan ke bagian hukum dan pihak sekolah dapat mengeluarkan anak didik
siswa/siswi dari sekolah atau dkembalkan kepada orang tua tersebut.

Demikianlah peraturan sekolah ini dibuat, bahwa peraturan ini adalah hasil terjemahan dari peraturan
bahasa Mandarin, sehingga jika ada tafsiran yang berbeda maka yang menjadi pegangan adalah peraturan
yang berbahasa Mandarin, peraturan ini dibuat mengikat seluruh siswa/siswi Surabaya Taipei International
School, jika terdapat kekurangan atau dirasa perlu ada tambahan peraturan, Pihak sekolah akan membuat
pengumuman secara tertulis, dan pengumuman itu mengikat seluruh siswa/siswi.

Surabaya 2014

Kepala Sekolah Ketua Komisi Sekolah
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Surabaya Taipei International School

Peraturan dan Ketentuan-ketentuan tambahan

A.Ketentuan penilaian prestasi siswa/siswi SD-SMP

STIS

Ketentuan ini berdasarkan penilaian prestasi siswa SD-SMP yang diterapkan oleh Departemen
Pendidikan Taiwan dan ditambahkan ketentuan Departemen Pendidikan Indonesia.

Ketentuan penilaian dibagi menjadi dua, yaitu penilaian ujian catur wulan dan penilaian ujian biasa.
Penilaian ujian catur wulan dilakukan setiap semester sebanyak 3x. Penilaian ujian biasa ketentuan cara
ujian, banyaknya ujian dan waktu ujian semua ditentukan oleh guru mata pelajaran.

Penilaian prestasi siswa berdasarkan rencana pengajaran guru mata pelajaran yang akan diberitahukan
kepada murid dan wali murid secara lisan atau tertulis.

Guru bertanggung jawab dalam penilaian prestasi siswa berdasarkan nilai murid itu sendiri sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan, ditambahkan penilaian antar murid dan informasi yang diberikan
oleh wali murid.

Penilaian 7 subject bidang pembelajaran dibagi menjadi:

i.
il.
iii.
iv.
V.
Vi.
Vii.

Bidang bahasa

Bidang kesehatan dan olahraga
Bidang sosial

Bidang kesenian dan sastra

Bidang matematika

Bidang sains dan teknologi

Bidang kegiatan yang komprehensif

Program belajar yang fleksibel tergabung dalam 7 subject bidang pembelajaran penilaian : Untuk SD I
dan SD II pelajaran bidang sosial, kesenian dan sastra, sains dan teknologi tergabung dalam kurikulum

pelajaran kehidupan.
Pembagian penilaian bidang pembelajaran berdasarkan petunjuk dibawah ini:

1.

il

iii.
iv.

V.
Vi.

vii.
viii.

X.
Xi.
Xii.

Ujian tertulis: Penilaian berdasarkan kemampuan indeks dan penyusunan bahan pengajaran.
Ujian lisan: Penilaian pertanyaan dan jawaban secara lisan.

Pertunjukan: Penilaian kegiatan pertunjukan.

Pelaksanaan: Perilaku penilaian pelakasanaan dan pemecahan masalah.

PR: Penilaian berbagai tugas.

Laporan: Penilaian dari hasil membaca, mengamati eksperiment, survei secara tertulis atau lisan.
Pengumpulan data: Penilaian data yang dikoleksi, dirapikan dianalisa, diaplikasi.

Menghargai: Penilaian pemahaman data atau memahami situasi.

Wawancara: Penilaian berdasarkan percakapan guru dan siswa untuk mengetahui reaksi siswa
terhadap suatu keadaan.

Praktek: Penilaian perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian portofolio: Penilaian berdasarkan penyusunan data proses belajar.

Hal lain (seperti penilaian siswa sendiri, penilaian antar siswa).

7. Perhitungan total penilaian bidang pembelajaran berdasarkan petunjuk di bawah ini:

L.

enis penilaian bidang pembelajaran dan rasio, seperti dibawah:
7 Subject area Jenis penilaian Rasio
Ujian catur wulan 3x 50%
Bahasa, Matematika, Sosial, Ujian tertulis 20%
Sains dan Teknologi Penilaian komprehensif
g 30%
(beberapa penilaian)
Kesehatan dan Olahraga Kemampuan 50%
Kesenian dan Sastra, Sikap 25%




| Kegiatan yang komprehensif | Pemahaman | 25% |

ii. Nilai rata-rata persemester setiap bidang pembelajaran dikalikan jumlah jam pelajaran perminggu
setiap bidang pembelajaran, hasilnya dibagi dengan jumlah keseluruhan jam pelajaran perminggu.

8. Penilaian perilaku sehari-hari, dasar skor nilai adalah 80, jenis nilai penambahan atau pengurangan,

sebagai berikut:
i. Perilaku dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan berkelompok, pelayanan public mendapat

penambahan atau pengurangan nilai paling banyak 10.

1) Perilaku individual dalam kehidupan sehari-hari: Wali kelas membuat pertimbangan atas
faktor-faktor intelijen, bakat, hobby, lingkungan keluarga, latar belakang sosial, dan data
pengamatan perilaku individual sehari-hari, catatan percakapan, catatan kunjungan rumabh,
dan perinciannya tertulis dalam teks.

2) Kegiatan berkelompok: Wali kelas atau guru subject membuat pertimbangan atas partisipasi
murid dalam kegiatan kelas, kegiatan komunitas, kegiatan otonomi, kegiatan sekolah,
kegiatan komprehensif, dan perinciannya tertulis dalam teks.

3) Pelayanan public: Wali kelas atau orang yang bersangkutan membuat pertimbangan atas
partisipasi melayani kelas, melayani sekolah, melayani masyarakat, dan perinciannya tertulis
dalam teks.

ii. Kehadiran mendapat penambahan atau pengurangan nilai paling banyak 5.

1) Kehadiran full dalam keseluruhan semester, akan ditambabhi nilai 5.

2) Jumlah ijin urusan pribadi mencapai 30 jam pelajaran dalam keseluruhan semester, akan
dikurangi nilai 1.

3) Jumlah ijin sakit mencapai 80 jam pelajaran dalam keseluruhan semester, akan dikurangi nilai
1.

4) Ketidakhadiran tanpa alasan, setiap 2 jam pelajaran akan dikurangi nilai 1.

5) Tidak berpartisipasi dalam kegiatan sekolah tanpa alasan akan dikurangi nilai sesuai kondisi.

6) Ijin karena urusan dinas atau pemakaman tidak dihitung absen.

iii. Kondisi khusus di dalam dan di luar sekolah mendapat penambahan atau pengurangan nilai paling

banyak 5.

1) Mendapat jasa besar, setiap kalinya ditambahi nilai 4.5.

2) Mendapat jasa kecil, setiap kalinya ditambahi nilai 1.5.

3) Mendapat jasa biasa, setiap kalinya ditambahi nilai 0.5.

4) Mendapat peringatan besar, setiap kalinya dikurangi nilai 4.5.

5) Mendapat peringatan kecil, setiap kalinya dikurangi nilai 1.5.

6) Mendapat peringatan biasa, pertama kali tidak dikurangi nilai, kedua kali dan selebihnya untuk
setiap kalinya dikurangi nilai 0.5.

9. Bagi murid yang tidak mengikuti ujian catur wulan karena ada alasan tertentu maka diminta untuk segera

10.

11.
12.

menyelesaikan surat ijin sekolah dan mengikuti ujian susulan, dengan catatan ujian susulan dilakukan

sebelum penjumlahan nilai berakhir. Bagi murid yang tidak mengikuti ujian catur wulan dan tidak ada

alasan, maka tidak diperbolehkan mengikuti ujian susulan, dan nilainya dihitungO.

Ketentuan perhitungan nilai ujian susulan, sebagai berikut:

i. Jika tidak dapat mengikuti ujian catur wulan karena ijin dinas, pemakaman atau hal lain yang tidak
dapat diperkirakan, maka mengikuti nilai yang sebenarnyadidapat.

ii. Jika tidak dapat mengikuti ujian catur wulan karena alasan sakit, maka pengurangan nilai mengikuti
keputusan sekolah.

iii. Jika tidak dapat mengikuti ujian catur wulan karena urusan pribadi, dan nilai yang didapat dibawah
60 maka mengikuti nilai tersebut, tetapi jika nilai yang didapat melebihi 60 maka kelebihannya itu
akan dipotong 20%.

Siswa/Siswi SD kelas 4 dan keatas selain warga negara Taiwan yang nilai ujian salah satu bidang

pembelajaran dibawah atau di angka D, maka pihak sekolah akan memberikan 1x kesempatan ujian ulang,
jika nilai yang didapat melebihi 60, maka akan dihitung nilai 60, tetapi jika nilai yang didapat kurang dari

60 maka akan dihitung nilai yang sebelumnya. Apabila ada 4 bidang pembelajaran atau lebih yang nilainya

dibawah 60 dan setelah ujian ulang masih tidak mendapat nilai 60, maka harus mengulang kelas itu lagi.

Nilai perilaku sehari-hari jika dibawah atau di angka D, maka akan dirapatkan lalu diputuskan oleh Dewan

Sekolah dan diketahui oleh Kepala Sekolah untuk pindah sekolah.
Nilai siswa/siswi dicatat dan diformat menggunakan komputer lalu disimpan berbentuk data file.
Hasil nilai ujian catur wulan sebanyak 3x dicatat dan diberitahukan kepada siswa/siswi dan orang tua.



13. Hasil nilai ujian persemester akan diberikan kepada murid dan wali murid secara tertulis. Penilaian ujian
semester atau kelulusan selain berupa catatan kuantitatif, juga berupa rekomendasi khusus mengenai
kepribadian murid, kemampuan belajar, sikap, bakat khusus. Tingkat pembagian nilai seperti berikut:

i. A+ :nilai diatas 90.
ii.  A:nilai diatas 80 (tidak mencapai 90).
iii.  B: nilai diatas 70 (tidak mencapai 80).
iv.  C:nilai diatas 60 (tidak mencapai 70).
v. D:nilai dibawah 60.
14. Syarat untuk dinyatakan lulus dan mendapat ijazah kelulusan adalah:
i.  Apabila 4 dari 7 subject bidang pembelajaran murid mendapatkan nilai C keatas.

ii. Jumlah kehadiran setelah dikurangi ijin sakit, ijin urusan pribadi, ijin dinas mencapai 2/3 lebih dari
total kehadiran, dan melakukan penghapusan peringatan dengan penukaran jasa, tidak mendapat 3x
peringatan besar.

iii.  Jika murid tidak memenuhi syarat diatas, maka sekolah hanya akan membagikan surat tanda telah
mengikuti pelajaran.

B.Ketentuan penilaian prestasi siswa/siswi SMA STIS

1. Ketentuan ini berdasarkan penilaian prestasi siswa SMA yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan
Taiwan.

2. Ketentuan penilaian dibagi menjadi dua, yaitu penilaian ujian catur wulan dan penilaian ujian biasa.
Penilaian ujian catur wulan dilakukan setiap semester sebanyak 3x. Penilaian ujian biasa ketentuan cara
ujian, banyaknya ujian dan waktu ujian semua ditentukan oleh guru mata pelajaran.

3. Penilaian prestasi siswa berdasarkan rencana pengajaran guru mata pelajaran yang diberitahukan kepada
murid dan wali murid secara lisan atau tertulis.

4. Guru mata pelajaran bertanggung jawab dalam penilaian prestasi siswa berdasarkan nilai murid itu
sendiri, penilaian antar murid dan informasi yang diberikan oleh wali murid.

5. Ketentuan nilai untuk setiap bidang pembelajaran persemester dihitung nilai maksimal adalah 100, dan
nilai minimal adalah 60.

6. Siswa/Siswi yang total nilai bidang pembelajaran persemester dibawah nilai minimal 60 dapat diberikan
kesempatan ujian ulang dengan persyaratan sebagai berikut:

i.  Siswa/Siswi biasa : nilai yang didapat minimal 40

ii.  Siswa/Siswi yang nilainya dibawah nilai minimal 40 dan memiliki alasan khusus, wajib membawa
bukti ke Kantor Urusan Akademik untuk ditindaklanjuti, dan jika mendapat persetujuan baru
diperbolehkan mengikuti ujian ulang.

7. Ketentuan penilaian hasil ujian ulang bidang pembelajaran persemester yang tidak lulus dengan
persyaratan sebagai berikut:

i.  Apabila nilai ujian ulang lewat maka akan mendapat nilai sks bidang pembelajaran tersebut

berdasarkan perhitungan nilai dari Pasal lima.

ii.  Apabila nilai ujian ulang tidak lewat maka tidak akan mendapat nilai sks bidang pembelajaran
tersebut, dan nilai yang dihitung dipilih nilai tertinggi dari nilai awal atau nilai setelah ujian ulang.

iii.  Setelah ujian ulang nilai bidang pembelajaran persemester dan nilai bidang pembelajaran pertahun
akan dihitung ulang.

Setiap bidang pembelajaran (termasuk bidang pembelajaran yang mengulang) yang total nilai

persemester tidak lewat wajib ikut ujian ulang, dan setiap semester diberikan 1x kesempatan, jika

siswa/siswi tidak dapat hadir saat ujian ulang, maka dianggap siswa/siswi melepas kesempatan tersebut,

dan tidak ada alasan lain untuk ikut ujian ulang lagi.



8. Guru setiap bidang pembelajaran adalah guru yang professional, dan di setiap semester guru wajib
memberikan ujian sehari-hari dengan perhitungan nilai yang ditetapkan sendiri. Jenis ujian sehari-hari
dapat berupa: Ujian tertulis, Ujian lisan, Pertunjukan, Pelaksanaan, PR, Laporan, Pengumpulan data,
Menghargai, Wawancara, Praktek, Penilaian portofolio.

9. Perhitungan penilaian ujian sehari-hari dan ujian catur wulan berdasarkan petunjuk dibawah ini:

i. Jenis penilaian bidang pembelajaran dan rasio, seperti dibawah:

Mata Pelajaran Jenis penilaian Rasio
Mandarin, Inggris, Ujian catur wulan 3x 50%
Matematika, Geografi, Ujian tertulis 20%
Sejarah, Fisika, Kimia, | Penilaian komprehensif | 30%
Biologi (beberapa penilaian)

Olahraga, Kemampuan 50%
Kesenian dan Sastra, Sikap 25%
Komputer Pemahaman 25%

ii. Nilai rata-rata persemester setiap bidang pembelajaran dikalikan jumlah sks setiap bidang
pembelajaran, hasilnya dibagi dengan jumlah keseluruhan sks persemester.

10. Nilai setiap bidang mata pelajaran pertahun diambil dari rata-rata nilai setiap bidang mata pelajaran
persemester. Apabila nilai setiap bidang mata pelajaran pertahun lewat, maka akan mendapat sks
bidang mata pelajaran tersebut. Dan jika nilai setiap bidang mata pelajaran pertahun tidak lewat, maka
wajib membayar biaya dan mengulang bidang pelajaran itu di tahun depan, dengan pengaturan sebagai
berikut:

i. Kelas khusus : jika siswa/siswi yang perlu mengulang bidang pelajaran tersebut mencapai 15 orang,
pihak sekolah akan membuka kelas khusus.

ii. Belajar sendiri : jika siswa/siswi yang perlu mengulang bidang pelajaran tersebut tidak mencapai 15
orang, maka guru akan memberikan bahan untuk dipelajari sendiri di rumah, pihak sekolah akan
mengatur waktu untuk guru mengajar, dan waktu mengajar setiap minggu per sks tidak boleh kurang
dari 2 jam.

11. Perhitungan nilai ujian bidang pembelajaran yang diulang, sebaagi berikut:

i. Nilai ujian bidang pembelajaran yang diulang jika lewat, maka akan mendapat nilai sks dari bidang
pembelajaran tersebut.

ii. Nilai ujian bidang pembelajaran yang diulang jika tidak lewat, maka tidak akan mendapat nilai sks dari
bidang pembelajaran tersebut, nilai ujian yang diambil yang paling tinggi(nilai sebelum atau setelah
ujian bidang pembelajaran yang diulang).

12. Siswa/siswi pindahan atau siswa/siswi baru yang sudah pernah mengikuti bidang pembelajaran dan
mendapat nilai lewat dan sks akan ditindaklanjutkan oleh pihak sekolah dan setelah dipastikan
memenuhi persyaratan pihak sekolah, maka siswa/siswi tersebut tidak perlu mengikuti bidang
pembelajaran. Apabila siswa/siswi tersebut pernah mengikuti bidang pembelajaran, tetapi dibawah nilai
minimal maka wajib mengulang bidang pembelajaran tersebut, siswa/siswi pindahan atau siswa/siswi
baru dalam waktu 2 minggu wajib melampirkan formulir daftar mengulang bidang pembelajaran dan
menyerahkan transkrip setiap semester, kurikulum sekolah yang dulu, lalu ditindaklanjutkan oleh
Urusan Akademik.

13. Penilaian perilaku sehari-hari, dasar skor nilai adalah 80, persyaratan nilai penambahan atau
pengurangan, adalah sebagai berikut:

i. Perilaku dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan berkelompok, pelayanan public mendapat
penambahan atau pengurangan nilai paling banyak 10.

1) Perilaku individual dalam kehidupan sehari-hari: Wali kelas membuat pertimbangan atas faktor-
faktor intelijen, bakat, hobby, lingkungan keluarga, latar belakang sosial, dan data pengamatan
perilaku individual sehari-hari, catatanpercakapan, catatan kunjungan rumah, dan perinciannya
tertulis dalam teks.

2) Kegiatan berkelompok: Wali kelas atau guru subject membuat pertimbangan atas partisipasi
murid dalam kegiatan kelas, kegiatan komunitas, kegiatan otonomi, kegiatan sekolah, kegiatan
komprehensif, dan perinciannya tertulis dalam teks.

3) Pelayanan public: Wali kelas atau orang yang bersangkutan membuat pertimbangan atas
partisipasi melayani kelas, melayani sekolah, melayani masyarakat, dan perinciannya tertulis
dalam teks.



il

ii. Kehadiran mendapat penambahan atau pengurangan nilai paling banyak 5.

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Kehadiran full dalam keseluruhan semester, akan ditambabhi nilai 5.

Jumlah ijin urusan pribadi mencapai 30 jam pelajaran dalam setiap semester, akan dikurangi
nilai 1.

Jumlah ijin sakit mencapai 80 jam pelajaran dalam keseluruhan semester, akan dikurangi nilai 1.
Ketidakhadiran tanpa alasan, setiap 2 jam pelajaran akan dikurangi nilai 1.

Tidak berpartisipasi dalam kegiatan sekolah tanpa alasan akan dikurangi nilai sesuai kondisi.
[jin karena urusan dinas atau pemakaman tidak dihitung absen.

Kondisi khusus di dalam dan di luar sekolah mendapat penambahan atau pengurangan nilai paling

banyak 5.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Mendapat jasa besar, setiap kalinya ditambahi nilai 4.5.

Mendapat jasa kecil, setiap kalinya ditambabhi nilai 1.5.

Mendapat jasa biasa, setiap kalinya ditambahi nilai 0.5.

Mendapat peringatan besar, setiap kalinya dikurangi nilai 4.5.

Mendapat peringatan kecil, setiap kalinya dikurangi nilai 1.5.

Mendapat peringatan biasa, pertama kali tidak dikurangi nilai, kedua kali dan selebihnya untuk
setiap kalinya dikurangi nilai 0.5.

14. Siswa/siswi yang total absen setelah dikurangi ijin karena urusan dinas mencapai % dari total kehadiran

maka akan diminta pindah sekolah.

15. Bagi murid yang tidak mengikuti ujian catur wulan karena ada alasan tertentu maka diminta untuk segera

menyelesaikan surat ijin sekolah dan mengikuti ujian susulan, dengan catatan ujian susulan dilakukan

sebelum penjumlahan nilai berakhir. Bagi murid yang tidak mengikuti ujian catur wulan dan tidak ada

alasan, maka tidak diperbolehkan mengikuti ujian susulan, dan nilainya dihitung 0.

Ketentuan perhitungan nilai ujian susulan, sebagai berikut:

i. Jika tidak dapat mengikuti ujian catur wulan karena ijin dinas, pemakaman atau hal lain yang tidak
dapat diperkirakan, maka mengikuti nilai yang sebenarnya didapat.

ii. Jika tidak dapat mengikuti ujian catur wulan karena alasan sakit, maka pengurangan nilai mengikuti
keputusan sekolah.

iil.

17.
18.
19.

20.

Jika tidak dapat mengikuti ujian catur wulan karena urusan pribadi, dan nilai yang didapat dibawah 60

maka mengikuti nilai tersebut, tetapi jika nilai yang didapat melebihi 60 maka kelebihannya itu akan

dipotong 20%.

16. Penilaian perilaku sehari-hari jika mendapat nilai D atau D kebawah, setelah dirapatkan oleh Dewan

Sekolah dan Kepala Sekolah, dan hasil rapat memutuskan bahwa nilainya dapat dinaikkan menjadi C;

apabila setelah dirapatkan oleh Dewan Sekolah dan Kepala Sekolah, dan hasil rapat memutuskan bahwa

nilainya tidak dapat dinaikkan, maka siswa/siswi tersebut akan diminta pindah sekolah.

Nilai siswa/siswi dicatat dan diformat menggunakan komputer lalu disimpan berbentuk data file.

Hasil nilai ujian catur wulan sebanyak 3x dicatat dan diberitahukan kepada siswa/siswi dan orang tua.

Hasil nilai semester dicatat dan akhir semester dibagikan berupa kertas untuk diberitahukan kepada

siswa/siswi dan orang tua.

Perhitungan nilai ujian bidang pembelajaran, sebaagi berikut:

i. Berdasarkan peraturan Departemen Pendidikan Taiwan mengenai bidang pembelajaran dan nilai
sks yang diwajibkan, rata-rata nilai semester pertahun mencapai 60, dan nilai perilaku sehari-hari,
setelah peringatan ditebus dengan jasa tidak mencapai 3x peringatan besar, maka sekolah akan
membagikan sertifikat lulus.

ii. Apabila tidak memenuhi syarat kelulusan, maka sekolah hanya akan membagikan surat tanda
mengikuti pelajaran.

iii. Apabila siswa/siswi telah mengikuti pelajaran lebih dari 5 tahun (termasuk mengulang sekolah,
tidak termasuk cuti sekolah) masih belum selesai mengambil bidang pembelajaran dan nilai sks
diwajibkan, tidak memenuhi syarat kelulusan, maka sekolah hanya akan membagikan surat tanda
mengikuti pelajaran.



C. Pemberian penghargaan atau Peringatan terhadap

Siswa/Siswi SD-SMA

1. Berdasarkan ketentuan penilaian siswa/siswi SMA Pasal VIII dan berdasarkan peraturan yang diterapkan

Departemen Pendidikan Taiwan.

2. Yangdijadikan tolak ukur penilaian perilaku siswa/siswi dengan cara memberikan penghargaan atau

peringatan kepada Siswa/siswi, dengan ketentuan yang dinilai adalah sebagai berikut:

i
ii.
iii.
iv.
V.
Vi.
Vil.
viii.
ix.
X.
Xi.
Xii.

Usia muda atau tua.

Tingkat kelas.

Kondisi fisik dan mental.
Perbedaan IQ.

Motivasi dantujuan.

Sikap dantindakan.

Akibat dari perilaku.

Faktor Keluarga.

Perilaku sehari-hari.
Pelanggaran pertama kali atau residivis.
Sikap setelah kejadian.
Faktor-faktor khusus lainnya.

3. Penghargaan atau peringatan atas penilaian siswa/siswi yang akan diberikan harus mengikuti ketentuan
- ketentuan sebagai berikut :

i

il

Jasa:

1) Penambahan Point
2) Pemberian penghargaan biasa.
3) Pemberian penghargaan kecil.
4) Pemberian penghargaan besar.
5) Pemberian penghargaan khusus, dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Diumumkan secara umum.
b) Hadiah dan voucher buku.
c) Sertifikat.
d) Medali.

Peringatan:

1) Pengurangan Point.
2) Pemberian Peringatan biasa.
3) Pemberian Peringatan kecil.
4) Pemberian Peringatan besar.
5) Pemberian Peringatan khusus dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Pengakuan tertulis.
b) Konseling di sekolah.
c) Pemanggilan orang tua ke sekolah.
d) Dibawa pulang ke rumah.
e) Pindah sekolah.

4. Pemberian penghargaan atau peringatan kepada siswa/siswi harus memenuhi persyaratan dan ketentuan

sebagai berikut:

i.

Dalam memberikan konseling atau mendisiplinkan siswa/siswi wajib mengarah pada pengembangan
tujuan fisik dan mental integritas.



iil.

iv.

V.

Wajib terlebih dahulu memahami motifasi dan tindakan yang dilakukan oleh siswa/siswi, dan alasan
memberikan jasa atau peringatan.

Tidak boleh bersifat emosional atau niat jahat dalam memberikan jasa atau peringatan terhadap
siswa/siswi.

Tidak boleh karena beberapa faktor siswa/siswi seperti jenis kelamin, kemampuan, prestasi, agama,
suku, politik, geografis, latar belakang keluarga, cacat atau catatan kriminal, dll sehingga
mendapatkan perlakuan diskriminatif.

Wajib bersifat obyektif, adil, damai dan tulus dalam memberikan jasa atau peringatan yang wajar.

5. Ketentuan Pemberian penghargaan sesuai dengan urutannya adalah sebagai berikut;

I.

il

il.

Apabila siswa/siswi melakukan salah satu hal dibawah ini, akan diberikan penambahan point (jika
poin tambah akumulasi 6x, maka akan menjadi Penghargaan biasa 1x):

1) Ketekunan dan sopan, inisiatip melayani.

2) PR dikerjakan dengan rapi, fokus pada pelajaran.

3) Menjaga dan merawat properti sekolah.

4) Melakukan kewajiban dengan baik.

5) Mendukung dan ikut berpartisipasi pada semua program kegiatan sekolah.

Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan Penghargaan biasa:

1) Menjadi panutan kepada siswa/siswi dalam hal pakaian rapi.

2) Menjadi panutan kepada siswa/siswi dalam hal sopan santun.

3) Mendukung dan ikut berpartisipasi pada semua program kegiatan sekolah dan mendapatkan
penghargaan.

4) Menjadi panutan kepada siswa/siswi dalam hal hemat.

5) Ketika menemukan barang segera diserahkan ke sekolah.

6) Mewakili sekolah mengikuti kegiatan di luar sekolah dan mendapat prestasi yang baik.

7) Siswa/siswi yang bertugas piket melakukan dengan tanggung jawab.

8) Memiliki inisiatip melayani.

9) Segera memberitahu guru jika melihat ada orang yang menyontek saat ujian, dan akan diselidiki
oleh sekolah.

10) Memberikan semangat kepada siswa/siswi lain untuk lebih giat belajar.

11) Mengikuti kontes olahraga dan menunjukkan moral olahraga.

12) Bekerjasama dengan tim kelompok.

13)  Perilaku merawat dan menjaga properti sekolah.

14) Ada kemajuan dari sebelumnya dalam hal perilaku dan perkataan.

15) Membantu orang yang lemah, cacat, tua.

16) Tindakan baik lainnya yang memenuhi syarat mendapatkan Penghargaan biasa.

Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan penghargaankecil:

1) Mewakili sekolah mengikuti kegiatan di luar sekolah dan mendapat prestasi yang baik, sehingga
meningkatkan reputasi sekolah.

2) Memiliki perilaku yang baik dalam hal perbuatan dan perkataan di kegiatan luar Sekolah.

3) Memiliki perilaku yang bertanggung jawab saat menjadi wakil kelas.

4) Melindungi properti sekolah, sehingga tidak merugikan kepentingan bersama.

5) Meningkatkan aktifitas kegiatan lain dan mendapat prestasi yang baik.

6) Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap patriotik antusias.

7) Memiliki perilaku peduli terhadap masyarakat dan meningkatkan kepentingan bersama.

8) Memiliki sikap yang berani dalam memberikan keuntungan bersama atau keuntungan teman
kelas.

9) Memiliki perilaku sikap menghormati orang yang lebih tua, dan membantu sesama.



iv.

vi.

vil.

10)

11)
12)

Segera memberitahu guru jika melihat ada orang yang melakukan kesalahan besar yaitu
menyontek saat ujian, dan akan diselidiki oleh sekolah.

Ketika menemukan barang yang penting segera diserahkan ke sekolah.

Tindakan baik lainnya yang memenuhi syarat mendapatkan penghargaankecil.

Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan Penghargaanbesar:

1

2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)

Menjadi panutan kepada siswa/siswi dalam hal menghormati orang tua dan guru, mengasihi
sesama.

Mendorong gerakan patriotik atau filantropis oleh fakta-fakta konkret.

Memberikan ide yang bagus dan sebagai orang pertama yang melakukan, sehingga meningkatkan
reputasi sekolah.

Memiliki perilaku yang khusus dalam melindungi sekolah dan siswa/siswi lain, sehingga
meningkatkan reputasi sekolah.

Mendukung dan ikut berpartisipasi pada semua program kegiatan sekolah atau pelayanan publik,
dan memiliki prestasi yang baik.

Ketika menemukanbarang yang sangat berharga segera diserahkan ke sekolah.

Atas rekomendasi dari sekolah ikut berpartisipasi dalam kegiatan diluar sekolah, dan mendapat
prestasi juara [~III senegara, dan meningkatkan reputasi sekolah (Panitia yang
menyelenggarakan harus dari Departemen Pendidikan atau Organ Administrasi)

Tindakan baik lainnya yang memenuhi syarat mendapatkan penghargaan besar.

Apabila melakukan salah satu hal dibawah iniakan diberikan Penghargaan khusus:

1
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

Akumulasi catatan jasa besar 3x atau lebih.

Dalam jangka panjang memiliki perilaku yang menghormati orang tua, guru, dan menyayangi
sesama.

Memiliki perilaku yang membantu orang lain menyelesaikan masalah besar, dan patut
diumumkan.

Menjadi panutan bagi semua siswa/siswi dalam hal keberanian yang khusus.

Menjadi panutan bagi semua siswa/siswi seluruh sekolah dalam hal perbuatan baik yang khusus.
Response gerakan patriotik, yang memiliki prestasi akademik yang sangatbaik.

Memberitahu sekolah jika mengetahui kegiatan illegal, setelah diselidiki sekolah benar adanya.
Memiliki prestasi sangat baik dalam hal moral, intelektual, fisik, sosial dan seni

Tindakan baik lainnya yang memenuhi syarat mendapatkan penghargaan khusus.

Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan mendapatkan pengurangan point (jika poin kurang

akumulasi 6x, maka akan menjadi peringatan biasa 1x):

1
2)
3)

4)
5)

Tidak memiliki sopan santun dalam keadaan ringan.

Tidak fokus pada pelajaran dalam keadaan ringan.

Membuang ludah, sampah dengan sembarangan, sehingga merusak keindahan lingkungan
sekolah dalam keadaan ringan.

Telat atau meninggalkan kelas tanpa ijin dalam keadaan ringan.

Adanya catatan pelanggaran peraturan dalam kompetisi sekolah.

Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan peringatan biasa:

1
2)
3)
4)

5)
6)

Tidak memiliki sopan santun, setelah diberikan peringatan lisan masih tidak berubah.
Berkelahi dengan siswa/siswi lain dalam keadaan ringan.

Tidak fokus pada pelajaran, setelah diberikan peringatan lisan masih tidak berubah.
Membuangludah, sampah dengan sembarangan, sehingga merusak keindahan lingkungan
sekolah, setelah diberikan peringatan lisan masih tidak berubah.

Melanggar konsep daur ulang.

Siswa/siswi yang berpakaian tidak rapi/ barang pribadi seperti meja, kursi, lemari tidak rapi.



7)

8)

9)

10)

11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)

21)
22)
23)

24)

25)

26)

27)

Tidak mengumpulkan PR/ diary mingguan sesuai dengan waktu yang ditentukan, setelah
diberikan peringatan lisan masih tidak berubah.
Memiliki sikap yang tidak serius waktu upacara atau kegiatan sekolah lainnya, setelah diberikan
peringatan lisan masih tidak berubah.
Waktu jam pelajaran berlangsung tanpa seijin sekolah diam-diam bertemu dengan orang luar
sekolah.
Perilaku tidak bertanggungjawab, kata-kata dan sikap yang tidak sopan, setelah diberikan
peringatan lisan masih tidak berubah.
Tidak antusias dalam pelayanan publik atau kegiatan kelompok.
Ketika menemukan barang diambil menjadi milik sendiri dan tidak diserahkan ke sekolah.
Telatatau meninggalkan kelas tanpa ijin, setelah diberikan peringatan lisan masih tidak berubah.
Di tempat umum tidak mentaati peraturan yang ada atau berisik.
Merusak property sekolah dan tidak segera melapor.
Tidak hadir di acara penting kegiatan sekolah tanpa ijin.
Melakukan prosedur ijin setelah jangka waktu yang panjang.
Parkir mobil di sembarang tempat (luar/dalam area sekolah).
Setelah jam pulang sekolah, tidak mentaati peraturan sekolah untuk meninggalkan kelas.
Waktu jam pelajaran berlangsung tanpa seijin guru meninggalkan area sekolah, setelah
diberikan peringatan lisan masih tidak berubah (dalam keadaanringan).
Melanggar peraturan kelas dalam keadaan ringan.
Menghilangkan kartu siswa/ kartu ijin lebih dari 1x.
Siswa/siswi kelas tinggi tanpa ijin menggunakan lift sekolah, setelah diberikan peringatan lisan
masih tidak berubah.
Diarea sekolah melemparkan tongkat (atau mengayunkan tongkat), bermain pistol air, bermain
bola dilorong kelas atau melakukan tindakan berbahaya yang membahayakan keselamatan.
Waktu jam pelajaran berlangsung, jam belajar sendiri di kelas membaca komik, majalah, novel,
koran (selain buku pelajaran sekolah), bermain video game, menggunakan ponsel atau bermain
catur, bermain kartu, dll yang mempengaruhi suasana belajar mengajar kelas.
Menggunakan jaringan internet (termasuk area sekolah) atau penyalahgunaan perilaku sistem
jaringan,sehingga merusak reputasi sekolah atau merampas hak guru dan staff sekolah dengan
tindakan sebagai berikut:
a) Penggunaan program komputer yang tidak sah.
b) Download ilegal, menyalin karya-karya yang dilindungi oleh hukum hak cipta.
c) Tanpa persetujuan pemegang hak cipta menyebarkan karya-karya ke publik.
d) Tanpapersetujuan pemegang hak cipta menyebarkan BBS, atau artikel forum diskusi online
lainnya.
e) Secara tidak sah menyebarkan pesan internet.
f) Tanpa persetujuan mencuri data email atau file oranglain.
g) Tanpa persetujuan pemilik melakukan pencurian atau penipuan dengan cara menggunakan
account dan password palsu (setelah diselidiki ternyata nama yang digunakan tidak terdaftar).
h) Menggunakan email mengirim banyak iklan, surat berantai atau pesan tidak berguna,
sehingga membanjiri kotak surat dan mempengaruhi operasi sistem internet.
Pelanggaran ketentuan diatas dianggap sebagai tindakan illegal dan akan dilihat dari ringan atau
beratnya pelanggaran tersebut, maka pihak sekolah akan memberikan peringatan kecil 1x, lalu
akan ditindak lanjut berdasarkan hukum perdata, hukum pidana, hukum hak cipta atau hukum
yang berlaku lainnya.
Tindakan buruk lainnya akan diberikan peringatan biasa.



viii. = Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan peringatankecil:

1
2)

3)
4)
5)

6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

17)
18)
19)
20)
21)
22)

23)

24)

Tidak mematuhi peraturan sekolah dengan cara keluar masuk sekolah melalui pintu samping atau
panjat tembok sekolah.
Tanpa persetujuan pihak sekolah membuat duplikat kunci kelas, pintu samping, pintu masuk
asrama, kamar asrama.
Mengisi data yang tidak sesuai, sehingga melakukan pembohongan terhadap guru.
Berbohong terhadap guru dan siswa/siswi lain dalam keadaan ringan.
Dengan sengaja merusak properti sekolah, atau merusak pohon/ bunga sekolah dalam keadaan
ringan.
Mengganggu ketertiban kelompok dalam keadaan ringan.
Melanggar peraturan tempat ujian dalam keadaan ringan.
Membawa atau membaca buku/gambar/cd yang mengandung kekerasan/porno.
Membuat onar dalam kelompok untuk menjaga kebersihan/keindahan lingkungan sekolah.
Meninggalkan sekolah tanpa melakukan prosedur ijin.
Melalui perkataan atau tindakan melakukan hal yang tidak sopan.
Memakai pakaian aneh ke sekolah.
Tanpa ijin pemilik menyobek dan membaca surat.
Tidak patuh pada perintah wakil kelas.
Tidak bertanggungjawab saat menjadi wakil kelas.
Sikap yang tidak sopan waktu upacara sekolah atau kegiatan penting sekolah, setelah diberikan
peringatan lisan masih tidak berubah.
Tidak menghadiri kegiatan penting sekolah tanpa ijin.
Sering tidak melakukan prosedur ijin ke sekolah.
Menggunakan komputer umum tanpa ijin sekolah.
Berkelahi dengan siswa/siswi lain dalam keadaan ringan.
Siswa/siswiyang tinggal di asrama meninggalkan sekolah tanpa ijin, atau siswa/siswi yang tidak
tinggal di asrama tanpa ijin masuk ke asrama/jalan-jalan di lorongasrama.
Dalam area sekolah melakukan pelecehan seksual, dan setelah diselidiki oleh sekolah benar
adanya korban pelecehan tersebut dalam keadaan ringan.
Menggunakan jaringan (termasuk area sekolah) atau penyalahgunaan perilaku sistem
jaringan,sehingga merusak reputasi sekolah atau merampas hak guru dan staff sekolah dengan
tindakan sebagai berikut:
a) Membuatsebuah situs web untuk download karya-karya orang lain yang dilindungi oleh
undang-undang hak cipta.
b) Menyebarkan virus komputer atau gangguan lainnya, sehingga merusak kinerja sistem
program.

c) Melalui e-mail, pesan online, diskusi online, papan buletin elektronik

e (BBS) untuk terlibat dalam perdagangan perangkat software, atau

e mengirimkan komentar informasi palsu, penipuan, fitnah, penghinaan,

e cabul, pelecehan.
d) Menggunakan jaringan sumber daya sekolah untuk terlibat dalam tindakan illegal.
Pelanggaran ketentuan-ketentuan diatas dianggap sebagai tindakan illegal dan akan dilihat dari
ringan atau beratnya pelanggaran tersebut, pihak sekolah akan memberikan peringatan besar 1x,
lalu akan ditindak lanjut berdasarkan hukum perdata, hukum pidana, hukum hak cipta atau
hukum yang berlaku lainnya.
Tindakan buruk lainnya akan diberikan peringatan kecil.



ix.  Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan peringatan besar:

1)  Mengendarai motor/mobil tanpa SIM.

2)  Mengganggu ketertiban kelompok dalam keadaan serius.

3)  Waktu ujian menyontek.

4)  Sengaja menghindari layanan publik, sehingga mempengaruhi orang lain.

5) Tindakan penipuan atau pemalsuan menggunakan stempel guru.

6) Ketika menemukan barang berharga diambil menjadi milik sendiri dan tidak diserahkan ke
sekolah.

7)  Minum minuman keras, merokok yang sangat mengganggu keamanan dan kebersihan lingkungan
bersama.

8) Mengganti data di log kelas, kartu ijin atau dokumen lainnya.

9)  Siswa/siswiyang tinggal di asrama meninggalkan sekolah tanpa ijin atau siswa yang tidak tinggal
di asrama tanpa ijin masuk ke asrama/jalan-jalan di lorong asrama, setelah diselidiki diulang
kembiali.

10) Kadangmelakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah dengan kesalahan besar, lalu sadar
dan menyesal.

11) Pergike tempat-tempatyang tidak layak, berbuat yang tidak baik, sehingga merusak reputasi
sekolah.

12) Masuk atau keluar sekoalah dengan meloncati tembok, tiang, pagar, dinding pendek, gerbang besi.

13) Dengan cara curang masuk ke sistem jaringan internet sekolah, megubah file data yang ada dalam
keadaan ringan.

14) Melakukan tindakan ancaman, intimidasi, pelaku pemerasan.

15) Sikap congkak terhadap guru.

16) Diareasekolah maupun diluar (atau jaringan internet) menerbitkan pernyataan tidak benar,
mengucapkan kata-kata kotor, memfitnah orang.

17) Dalam area sekolah melakukan pelecehan seksual, dan setelah diselidiki oleh sekolah benar
adanya korban pelecehan tersebut dalam keadaan serius.

X.  Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini akan diberikan peringatankhusus:

1) Memiliki geng atau ikut terlibat dalam geng.

2) Memukul atau terjadi perkelahian kolektif dengan siswa/siswi lain dalam keadaan ringan.

3) Sikap congkak, memfitnah guru.

4) Membuat kekacauan di luar sekolah, merusak reputasi sekolah dalam keadaan serius.

5) Berjudi, makan atau menggunakan obat-obat terlarang.

6) Melalui perkataan atau tindakan melakukan hal yang tidak sopan, sehingga merusak reputasi
sekolah dalam keadaan serius.

7) Melanggar peraturan sekolah, berulang kali ditegur tetap tidak berubah.

8) Membawa barang-barang terlarang, sehingga membahayakan keselamatan bersama.

9) Berteman dengan penjahat, melakukan tindakan yang mencurigakan, berulang kali ditegur tetap
tidak berubah.

10) Sengaja merusak software dan hardware sekolah dalam keadaan serius.

11) Melakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah dengan kesalahan besar, lalu sadar dan
bertobat.

12) Dalam area sekolah melakukan pelecehan seksual, dan setelah diselidiki oleh sekolah benar
adanya korban pelecehan tersebut dalam keadaan sangat serius.

xi.  Apabila melakukan salah satu hal dibawah ini maka akan diminta untuk pindah sekolah:

1) Melakukan salah satu hal dibawah ini dalam kasus-kasus serius.

2) Waktu konseling di sekolah melakukan kesalahan lagi dan diberikan peringatan kecil 1x atau
lebih.



Xii.

xiii.

Xiv.

XV.

XVi.

XVil.

xviii.

Xix.

XX.

XXi.

XXii.

3) Mencuri dalam keadaan serius.

4) Selama di sekolah semua peringatan yang didapat telah ditebus dengan jasa, tetapi akumulasi
peringatan besar masih ada 3x.

5) Tindakan melanggar peraturan pemerintah dalam keadaan serius.

6) Membawa senjata tajam atau bahan peledak.

7) Selama cuti sekolah melanggar peraturan sekolah dan merusak reputasi sekolah dalam keadaan
serius.

8) Memiliki penyakit fisik atau mental, dan dokter (rumah sakit umum atau dokter sekolah)
menyarankan untuk pindah sekolah agar tidak mengganggu kepentingan bersama.

9) Denganberbagai cara menyerang server jaringan sekolah, mengubah tingkat kelas, nilai atau data
lainnya.

10) Bolossekolah lebih dari empat puluh dua jam, setelah diberitahu untuk melakukan prosedur ijin
tetap tidak dilaksanakan.

11) Dalam area sekolah melakukan pelecehan seksual, dan setelah diselidiki oleh sekolah benar
adanya korban pelecehan tersebut dalam keadaan sangat serius dan diulang kembali.

12) Tindakan kekerasan seksual dan setelah diselidiki oleh sekolah benar adanya korban pelecehan
tersebut.

13) Tindakan buruk lainnya yang termasuk syarat dikeluarkan dari sekolah.

Guru dan staf sekolah memiliki hak dan kewajiban untuk memberikan informasi penghargaan atau

peringatan terhadap siswa/siswi,lalu Kantor Urusan Kesiswaan akan memproses dan memberitahu

kantor yang relevan, wali kelas mengetahui dan mentandatangani, lalu diserahkan kepada Kepala

Sekolah untuk mendapatkan persetujuan.

Penghargaan khusus yang akan diberikan kepada siswa/siswi disampaikan oleh Kantor Urusan

Kesiswaan kepada Kepala Sekolah untuk mendapatkan persetujuan.

Peringatan besar yang akan diberikan kepada siswa/siswi akan dirapatkan terlebih dahulu oleh

seluruh Dewan Pengurus Sekolah dan Kepala Sekolah mengambil keputusan baru dijalankan.

Siswa/siswi yang dibawa pulang oleh orang tua untuk belajar sendiri, tidak boleh dianggap bolos,

Humas dan wali kelas wajib menelepon ke orang tua, dan memberikan konseling yang tepat.

Peringatan khusus yang akan diberikan kepada siswa/siswi akan dirapatkan terlebih dahulu oleh

seluruh Dewan Pengurus Sekolah dan setelah disetujui baru akan dilaksanakan, sebelum disetujui

sekolah akan memberikan kesempatan untuk siswa/siswi tersebut, orang tua atau wali murid untuk

memberikan penjelasan.

Sekolah wajib menetapkan Komite Insentif Siswa/Siswi, yang anggotanya tidak boleh menjadi anggota

Komite Keluhan Siswa/Siswi, Organisasi dan operasionalnya adalah mengundang orang tua dan

personil sekolah yang berkaitan, dan wajib dirapatkan oleh Dewan Pengurus Sekolah dan disetujui

untuk dilaksanakan.

Siswa/siswiyang tidak dapatlulus karena melakukan kesalahan besar harus mendapat penghargaan

di sekolah agar dapat dihapus kesalahannya.

Penghargaan atau peringatan yang diberikan kepada siswa/siswi harus berdasarkan fakta dan secara

tertulis diberitahu kepada orang tua.

Apabila siswa/siswi melakukan kesalahan besar dan belum tertera di peraturan sekolah, maka akan

dirapatkan oleh seluruh Dewan Pengurus Sekolah, dan hasil rapat akan dilaporkan kepada Kepala

Sekolah agar dijalankan secara khusus.

Apabila siswa/siswi tidak dapat menerima penghargaan atau peringatan yang diberikan, dapat

melapor ke Komite Keluhan Siswa/Siswi.

Keputusan ini telah ditetapkan dalam Rapat Dewan Sekolah dan diketahui oleh Kepala Sekolah.



1.

3.

D. Peraturan mengenai penentuan
nilai ujian, ijin dan ujian susulan siswa/siswi STLS

Berdasarkan (Peraturan tambahan mengenai penilaian prestasi siswa SD-SMA)

Apabila siswa/siswi berhalangan hadir untuk mengikuti ujian catur wulan dikarenakan oleh hal-hal
tersebut di bawah ini, maka siswa diperbolehkan untuk mengikuti ujian susulan.
i.  Ijin karena mewakili sekolah dalam kegiatan di luar.

ii.  Ijin berduka ( keluarga inti atau orang terdekat).
iii. Hal-hal darurat yang terjadi tanpa bisa dihindari.
2.

Siswa/siswi yang mengikuti ujian susulan dikarenakan sakit, maka hasil nilai ujian susulan akan

ditentukan oleh pihak sekolah berdasarkan kondisi siswa.

Siswa/siswi yang mengikuti ujian susulan dikarenakan ijin urusan pribadi, maka apabila nilai ujian

susulan yang didapat tidak mencapai 60, maka nilai tersebut yang akan digunakan. Dan apabila nilai yang

diperoleh melebihi 60, maka kelebihan nilai tersebut akan dikurangi 20%.

Contoh 1: Siswa/siswi A mendapat nilai ujian susulan 78, setelah dikurangi 20% menjadi {60 + (78-60) x
80% =60+ 18x 0.8 =60 + 14.4 = 74.4} nilai ujian susulan siswa A adalah 74.4

Contoh 2: Siswa/siswi B mendapat nilai ujian susulan 60, maka 60 + (60-60) x 80 % = 60 nilai ujian
susulan murid B adalah 60

Contoh 3: Siswa/siswi C mendapat nilai ujian susulan 59, maka nilai ujian susulan siswa C adalah 59.

. Bagi siswa/siswi yang tidak dapat mengikuti ujian catur wulan dikarenakan alasan tertentu, harus segera

mengurus ijin ke sekolah dan akan diberikan ujian susulan, siswa/siswi wajib melaksanakan ujian susulan
sebelum penghitungan nilai catur wulan semester tersebut berakhir. Bagi siswa/siswi yang tidak dapat
mengikuti ujian tanpa alasan yang jelas, maka siswa tersebut tidak diperbolehkan untuk mengikuti ujian
susulan dan nilai ujian dianggap 0.

. Apabila tidak ada keperluan yang sangat mendesak, siswa/siswi diharapkan untuk mengikuti ujian agar

tidak mempengaruhi nilai ujian yang diperoleh.

Ketentuan siswa/siswi pindahan/baru STIS

. Selain siswa/siswi Negara Taiwan, bagi siswa/siswi pindahan/baru dari sekolah umum atau sekolah

International yang hendak masuk wajib menunjukkan raport dari sekolah sebelumnya dan diberi
kesempatan trial selama 2 hari di kelas yang akan dimasuki, jadwal trial akan diatur oleh pihak Humas
dengan wali kelas, lalu memberitahu Kepala Urusan Akademik, Kepala Urusan Pendaftaran, Kepala Urusan
Kesiswaan, dan Kepala Sekolah.

Contoh: siswa/siswi pindahan/baru menunjukkan raport SD kelas 3 mendapat kesempatan trial 2 hari di
SD kelas 3.

. Berdasarkan peraturan sekolah bahwa sebelum melakukan pembayaran Dana Operasional sekolah,

siswa/siswi pindahan/baru wajib mengikuti ujian masuk pelajaran Mandarin, Matematika, Inggris, jadwal
ujian dapat diatur setelah trial atau sebelum masuk sekolah.
Contoh : siswa/siswi pindahan/baru yang hendak masuk SD kelas 4 wajib mengikuti ujian masuk SD kelas

. Apabila nilai ujian masuk siswa/siswilewat, maka dapat masuk ke kelas sesuai dengan tingkatnya, tetapi

apabila nilai ujian masuk siswa/siswi tidak lewat, akan ditindaklanjut oleh Kepala Sekolah, Kepala Urusan
Akademik, Kepala Urusan Kesiswaan, Kepala Urusan Pendaftaran, Wali Kelas, dan beberapa guru
subject,berdasarkan nilai ujian yang didapat lebih cocok berada di kelas sesuai dengan kemampuan
siswa/siswi tersebut.

Contoh: siswa/siswi pindahan/baru SD kelas 3 yang nilai ujian masuknya lewat dapat langsung ke kelas 4,
tetapi apabila nilai ujian masuknya tidak lewat, maka wajib mengikuti ujian SD kelas 2, dan jika nilai ujian
lewat maka masuk ke kelas 3.



4. Siswa/siswi pindahan/baru yang turun kelas, tetapi namanya tetap berada di tingkat seharusnya, apabila
nilai setiap bidang pembelajaran tidak mencapai 60, maka diambil nilai sebenarnya, apabila nilai setiap
bidang pembelajaran melebihi 60, nilai yang melebihi 60 akan dipotong 30%.

Contoh : Nilai ujian Mandarin 80, nilai yang melebihi 60 akan dipotong 30%, maka nilai yang masuk di
raport menjadi 74.

5. Siswa/siswi pindahan/baru yang turun kelas, setiap semester akan diberikan kesempatan mengikuti ujian
ke tingkat yang seharusnya, berdasarkan nilai ujian semester yang didapat dan sikap belajar siswa/siswi di
kelas. Soal ujian diambil dari ujian catur wulan akhir pelajaran Mandarin, Matematika, jika nilai ujian lebih
tinggi dari 5 ranking terakhir kelas tersebut, maka siswa/siswi dapat kembali ke tingkat tersebut, jika
hanya nilai ujian pelajaran Matematika yang lewat, tetapi nilai ujian pelajaran Mandarin tidak lewat, maka
akan dirapatkan oleh oleh Kepala Sekolah, Kepala Urusan Akademik, Kepala Urusan Kesiswaan, Kepala
Urusan Pendaftaran, Wali Kelas, dan beberapa guru subject, dan diberikan kesempatan ujian kedua
pelajaran Mandarin. Pada semester kedua jika dilihat dari perilaku dan hasil ujian masih tidak dapat lewat,
maka sekolah akan minta siswa/siswi tersebut turun kelas. Apabila siswa/siswi turun kelas 2 tingkat keatas,
maka sekolah akan memberikan kesempatan 4 semester.

F. Ketentuan penilaian prestasi siswa/siswi pindahan
vang lulus

I. Berdasarkan:
i. Ketentuan Nilai yang diterapkan Departemen Pendidikan Taiwan SD-SMA.
ii. Ketentuan yang telah lulus rapat Dewan Sekolah.

II. Tujuan: Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah siswa/siswi pindahan makin meningkat, maka sekolah
harus mengembangkan metodologi untuk menghitung prestasi siswa, dalam rangka memenuhi
kebutuhan tersebut dan tetap menjaga standar nilai yang telah diterapkan di STIS, Maka pada tanggal 1
Juni 2012 Kantor Urusan Akademik bersama guru-guru kelas mengadakan rapat kordinasi untuk
membahas penilaian siswa/siswi pindahan dan telah menghasilkan keputusan rapat yang telah
ditetapkan oleh Kepala Sekolah.

[II. Isi pelaksanaan:
I. Kualifikasi penghargaan:

1) Wajib terdaftar di sekolah selama dua tahun (empat semester) atau lebih, baru memiliki
syarat mendapat penghargaan ranking depan.

2) Dikarenakan jumlah siswa/siswi perkelas tidak sama, maka kelas yang jumlah siswa/siswinya
10 orang kebawah dihitung 30% dari total siswa/siswi yang memenuhi syarat mendapat
ranking kelas ; kelas yang jumlah siswa/siswinya antara 11- 20 orang dihitung 20% dari total
siswa/siswi yang memenuhi syarat mendapat ranking kelas; kelas yang jumlah
siswa/siswinya 21 orang keatas dihitung 10% dari total siswa/siswi yang memenuhi syarat
mendapat ranking kelas.
Contoh: kelas yang jumlah siswa/siswi 5 orang, dihitung 30% dari total siswa/siswiadalah 1.5,
maka siswa/siswi pindahan/baru yang nilainya bagus paling tinggi hanya dapat menduduki
ranking 2; kelas yang jumlah siswa/siswi 15 orang, dihitung 20% dari total siswa/siswi
adalah 3, maka siswa/siswi pindahan/baru yang nilainya bagus paling tinggi hanya dapat
menduduki ranking 4; kelas yang jumlah siswa/siswi 25 orang, dihitung 10% dari total
siswa/siswi adalah 2.5, maka siswa/siswi pindahan/baru yang nilainya bagus paling tinggi
hanya dapat menduduki ranking 3.

il. Perhitungan nilai:

1) Siswa/siswi SD yang akan lulus akan dihitung nilai rata-rata dari kelas 4-6; siswa/siswi SMP-
SMA yang akan lulus akan dihitung nilai rata-rata dari kelas1-3.

2) Nilai yang dihitung hanya nilai selama terdaftar di sekolah ini, bukan nilai dari sekolah
sebelumnya.



Ketentuan ini telah ditetapkan oleh Kepala Sekolah dan pelaksanaanya hanya sampai tahun ajaran 2015, dan
untuk selanjutnya akan diadakan perubahan yang disesuaikan lagi secara fleksibel sesuai dengan peraturan
yang berlaku di STIS

G. Ketentuan untuk mendapatkan piagam penghargaan

1. Tujuan:

i
il
iil.

STIS

Melatih murid untuk memiliki sikap belajar yang benar.
Memberi semangat kepada murid untuk memiliki prestasi belajar yang baik.
Meningkatkan semangat belajar murid dalam berbagai hal.

2. Macam-macam penghargaan:

i.
il.
iii.
iv.
V.
Vi.

Piagam penghargaan ujian catur wulan (1 semester ujian 3x).
Piagam penghargaan ujian awal semester.

Piagam penghargaan peningkatan prestasi.

Piagam penghargaan PR terbaik.

Piagam penghargaan PR peningkatan terbanyak.

Piagam penghargaan mewakili sekolah.

3. Ketentuan untuk mendapatkan penghargaan:

i

ii.

iil.

iv.

Vi.

Piagam penghargaan ujian catur wulan (1 semester ujian 3x): SD I-1V nilai rata-rata diatas 95,
SD V-VI nilai rata-rata diatas 90, SMP nilai rata-rata diatas 80, SMA jurusan IPS nilai rata-rata
diatas 75, SMA 1 dan SMA jurusan IPA nilai rata-rata diatas 70 akan mendapat piagam
penghargaan.

Piagam penghargaan ujian awal semester: SMP nilai rata-rata diatas 80 atau skala nilai
mencapai 350 keatas, SMA 1 dan SMA jurusan IPS nilai rata-rata diatas 75, SMA jurusan IPA
nilai rata-rata diatas 70 akan mendapat piagam penghargaan.

Piagam penghargaan peningkatan prestasi: Wali kelas akan memilih paling banyak 1 orang
siswa/siswi berdasarkan peningkatan terbanyak nilai ujian catur wulan akan mendapat
piagam penghargaan.

Piagam penghargaan PR terbaik (PR liburan musim panas dan musim dingin): Guru subject
akan memilih siswa/siswi berdasarkan PR terbaik, kelas SD paling banyak akan dipilih 3
orang siswa/siswi; kelas SMP-SMA jika jumlah siswa/siswi di kelas tidak mencapai 10 orang,
maka setiap bidang pembelajaran paling banyak akan dipilih 1 orang (apabila kualitas PR
tidak memenuhi syarat sekolah maka tidak akan dipilih)

Piagam penghargaan PR peningkatan terbanyak: Guru subject akan memilih siswa/siswi
berdasarkan PR peningkatan terbanyak setiap kelas paling banyak akan dipilih 2 orang akan
mendapat piagam penghargaan.

Piagam penghargaan mewakili sekolah: Siswa/siswi yang mewakili sekolah untuk mengikuti
lomba di luar sekolah akan mendapat piagam penghargaan dan mendapat jasa sesuai dengan
Ketentuan Penilaian Prestasi Siswa/Siswi STS.

4. Pembagian penghargaan akan dilakukan waktu upacara sekolah atau hari penutupan semester.



H. Ketentuan untuk mendapatkan beasiswa bagi
siswa/siswi SMP & SMA

1. Tujuan:
Untuk mendorong siswa/siswi SMP, SMA untuk belajar lebih giat lagi agar memperoleh lembaga
pendidikan yang terbaik di Taiwan, dan meningkatkan reputasi sekolah, maka dari itu dibuat
ketentuan ini.
2. Beasiswa siswa/siswi SMA(SMA jurusan IPA dan IPS memiliki ketentuan yang sama dan mata uang yang
diterima adalah mata uang Taiwan):

i.  Ujian Try out SMA(SMA kelas 3 semester pertama dan semester kedua akan diadakan 2x ujian try out
setiap semester), bagi siswa/siswi yang mendapatkan nilai bagus akan mendapat beasiswa sebesar
NT 500 atau NT 1000/orang, syarat-syarat sebagai berikut:

Nilai rata-rata (sampai desimal pertama) Basiswa (NT)
Diatas 70, sebelum 80 500
80 keatas 1000

ii.  Setiap ujian try out jika nilai total rata-rata siswa/siswi mendapat kemajuan 5 angka keatas, maka
siswa/siswi akan mendapat beasiswa sebesar NT 500.

Ketentuan diatas telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013, ketentuan nilai maupun besaran beasiswa
setiap tahun akan berubah.

Demikianlah ketentuan dan peraturan tambahan yang diberlakukan di Surabaya Taipei International School,
seluruh Ketentuan - ketentuan dan peraturan tambahan ini telah disetujui dalam rapat Dewan Sekolah dan
telah ditetapkan oleh Kepala Sekolah untuk dapat dijalankan dan diterapkan. Dikarenakan ini hanya
terjemahan dari bahasa Mandarin, maka jika terdapat beda tafsir atau arti maka yang dijadikan pegangan
tetap ketentuan - ketentuan dan peraturan tambahan dalam bahasa mandarin.

Surabaya 2014

Kepala Sekolah Ketua Komisi Sekolah



